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PENGESAHAN  



 

v 

PEDOMAN TRANSITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan 

dalam penulisan disertasi ini adalah Pedoman transliterasi 

yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 

0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan 

transliterasinya dengan huruf latin.  

1. Konsonan 

 Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan titik 

di atas) 

 Ja J Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya SY Es dan Ya ش

 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik 

di bawah) 

 Ḍat Ḍ De (dengan titik ض
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di bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik 

di bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik 

di bawah) 

 Ain ‘ Apostrof Terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق 

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em م

 Na N En ن

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti 

vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) 

terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa 

Indonesia, terdiri atas vocal tunggal atau monoftong dan 

vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa Arab 

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U ا  
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا ي  

 ا و  
Fatḥah dan 

wau 
Iu A dan U 

 

Contoh: 

ي ف    kaifa  :  ك 

ل    haula :   ه و 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan 

tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 ــ ا   ــ ى 
Fatḥah dan alif 

atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī ــ ي
i dan garis di 

atas 

و  ــ ـ
Ḍammah dan 

wau 
Ū 

u dan garis di 

atas 

Contoh: 

ات    māta  : م 

ى  م   ramā  : ر 

 qīla  : ق ي ل  

ت   و   yamūtu  : ي م 

4. TaMarbūṭah 

Transliterasi untuk tamarbūṭah ada dua, yaitu: 

tamarbūṭah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 
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kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tamarbūṭah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tamarbūṭah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka tamarbūṭah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ة  الأط ف ال ض  و   rauḍahal-aṭfāl  :  ر 

ي ل ة   ي ن ة  الف ض  د   al-madīnahal-fāḍīlah  :  الم 

ة   م  ك   al-ḥikmah  :   الح 

5. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd (  ّـ), 

dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

بَّن ا   rabbanā  : ر 

ي ن ا   najjainā  : ن جَّ

ق    al-ḥaqq  : الح 

ج    al-ḥajj  : الح 

 nu’’ima  : ن عِّم  

د و    aduwwun‘ : ع 

 

Jika huruf  ىber-tasydīd di akhir sebuah kata dan 

didahului oleh huruf berharkat kasrah (    ــ ), maka ia 

ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). Contoh: 

ل ي    Alī  (bukan ‘Aliyy  atau ‘Aly)‘  : ع 

ب ي   ر   Arabī  (bukan ‘Arabiyy  atau ‘Araby)‘  : ع 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf   ال (alif lam ma‘arifah). 

Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh 
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huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang 

tidak mengikuti bunyi huruf langsungyang mengikutinya. 

Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

س    al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :  الشَّم 

ل ة ل ز   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :  الزَّ

ف ة   al-falsafah :  الف ل س 

 al-bilādu :  الب لا د  

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof 

(’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia 

tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab iaberupa 

alif. Contohnya  

ن النَّوء   و  ر   ’al-nau:  ت أ م 

ء    syai’un :  ش ي 

ت   ر   umirtu :  أ م 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam 

Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi 

adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan 

dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 

sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila 

kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fīẓilālal-Qur’ān 

Al-Sunnahqablal-tadwīn 

Al-‘IbārātFī ‘Umūmal-Lafẓlābikhuṣūṣal-sabab 
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9. Lafẓal-Jalālah ( الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf 

jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai 

muḍāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

ي ن  الل     dīnullāh  :   د 

Adapun tamarbūṭah di akhir kata yang disandarkan 

kepada lafẓal-jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh:  ة  الل م  ح   humfīraḥmatillāh  :  ه م  ف ي  ر 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf 

kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf 

tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 

yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika 

ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, 

DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa māMuḥammadunillārasūl Inna 

awwalabaitinwuḍi‘alinnāsilallażībiBakkatamubārakan 

Syahru Ramaḍānal-lażīunzilafīhal-Qur’ān 

Naṣīral-Dīnal-Ṭūs 

AbūNaṣral-Farābī 

Al-Gazālī 

Al-Munqiż min al-Ḍalāl  : ta’murūn  
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MOTTO 

 

ا كا  هاا ۗ لاهاا ما ُ نافْسًا ا لَا وُسْعا
لِّفُ اّللهه ا لَا يكُا لايْهاا ما عا باتْ وا سا

باتْ   اكْتاسا
"Tidak ada ujian yang tidak bisa diselesaikan. Tidak ada 

kesulitan yang melebihi batas kesanggupan. Karena, 'Allah 
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ABSTRAK 

 

Aisy, Khamada Rihadatul. 2024. Implementasi 

Pembacaan Burdah Untuk Mengatasi Kecemasan Pada 

Jamaah Dewasa Awal  Di Majelis Taklim Assyarifiah Krapyak 

Pekalongan. Skripsi Program Studi Tasawuf Dan Psikoterapi. 

Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah. Universitas Islam 

Negeri Kh. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Nurul Maisyal, M.H.I 

Kata Kunci: Terapi Doa, Kecemasan, Jamaah Dewasa Awal 

Penelitian ini dilatarbelakang oleh adanya beberapa 

jamaah dewasa awal yang mengalami kecemasan. Di Majelis 

Taklim Assyarifiah didominasi oleh jamaah dewasa awal 

kisaran usia 20-30 tahun dan beberapa diantaranya mengalami 

kecemasan. Apabila kecemasan tidak segera ditangani maka 

akan mengganggu perkembangan dan keseharian dari 

penderitanya. Untuk itu penelitian ini penting dilakukan guna 

meneliti lebih dalam mengenai implementasi pembacaan 

burdah untuk mengatasi kecemasan pada dewasa awal di 

Majelis Taklim Asy-Syarifiyyah Krapyak Pekalongan. 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut: a) Untuk 

menganalisis dan mendeskripsikan kondisi kecemasan jamaah 

dewasa awal di majelis taklim Assyarifiah Krapyak 

Pekalongan. b) Untuk mengetahui implementasi pembacaan 

burdah dalam mengatasi kecemasan jamaah dewasa awal di 

majelis taklim Assyarifiah Krapyak Pekalongan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian lapangan melalui pendekatan tasawuf dan 

psikoterapi. Teknik pengumpulan data melalui data 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan Teknik 

analisis data menggunakan teknik  reduksi data, penyajian data 

penarikan kesimpulan. 
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Hasil penelitian menunjukkan gambaran tentang 

kondisi kecemasan pada jamaah dewasa awal. Setelah 

mengikuti terapi doa dengan Burdah jamaah dewasa awal 

menunjukkan perubahan perilaku menjadi lebih baik dan 

penurunan gejala. Hal tersebut dapat dilihat dari perubahan 

pada narasumber dari aspek afektif, fisiologi, kognitif dan 

perilaku. Hal tersebut dicapai melalui adanya beberapa 

tahapan terapi doa dengan Burdah yakni tahapan takhalli, 

tahalli, dan tajali. Setelah menerapkan dan merasakan tahapan 

terapi doa dengan Burdah jamaah merasakan adanya auto-

sugesti yang menimbulkan perasaan tenang dan rasa optimis 

dari diri mereka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Terapi islam merupakan upaya menangani 

penyakit pada diri manusia, baik fisik maupun psikis, 

terutama rohaniah melalui faedah ajaran islam seperti 

keimanan, ibadah, ajaran akhlak maupun sebagainya. 

Bentuk psikoterapi islam menurut Muhammad abd al-

Khailid terbagi menjadi dua bagian berdasarkan 

pembagian obatnya: pertama obat yang digunakan 

untuk menyembuhkan penyakit fisik, obat ini disebut 

dengan obat hissi, seperti madu, air buah-buahan yang 

disebutkan dalam Al-Qur’an. Kedua ada obat ma’nawi, 

obat ini digunakan untuk menyembuhkan penyakit 

rohaniah dan hati manusia,  obat ma’nawi diantaranya 

adalah dzikir, berdoa, Shalat maupun ibadah lainya 

yang di dalam Al-Qur’an disebutkan sebagai 

penyembuh hati.1 Dari berbagai penyakit hati yang 

dapat disembuhkan oleh psikoterapi islam diantaranya 

adalah kecemasan.  

Dalam sebuah studi jurnal dikatakan bahwa 

dalam sebuah penelitian pada 27 responden tingkat 

(ansietas) kecemasan menunjukkan bahwa responden 

yang mengalami (ansietas) kecemasan sangat berat 

adalah terdapat 11,1%. Kemudian dalam kategori 

normal terdapat  18,5% responden dan sisanya 

terdistribusi dalam kategori (ansietas) kecemasan 

ringan sampai berat. Pada usia dewasa awal terdapat 

 
 
1 Andi Tahir, Asmaul Husna, “Konsep Terapi dalam Islam (Sholat, 

Al-Qur’an, Dzikir dan Doa)” Jurnal LA Tenriruwa, Vol. 2 Nomor 1 Tahun 

2023, hal.31  
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57,1% individu mengalami depresi. Hal serupa 

ditemukan pula pada usia responden yang dewasa awal 

terdapat individu yang mengalami (ansietas) 

kecemasan dari ringan hingga sangat berat.2 

Berdasarkan studi tersebut, kecemasan yang 

dialami dewasa awal memiliki persentase yang cukup 

besar. Berbagai tingkat kecemasan beragam dialami 

oleh dewasa awal. Dewasa awal merupakan  proses 

alami yang tidak dapat dihindari oleh setiap individu. 

Menurut Ericson dewasa awal dimulai dari usia 20-30 

tahun. Pada tahap ini terdapat berbagai perubahan di 

antaranya yakni dari fisik dan kognitif. Dalam 

perkembangan fisiknya, masa dewasa awal sedang 

berada pada puncak. Oleh karena itu, pada tahap 

dewasa awal merupakan fase puncak seseorang dalam 

bekerja dan berkarya.3 Meski pada fase dewasa awal 

fisik dan psikis sedang dalam fase puncak, tahap ini 

merupakan tahap peralihan dari remaja menuju 

dewasa. Karena alasan tersebut maka, perlu adanya 

penyesuaian-penyesuaian dengan dunia baru. Dalam 

tahap ini terdapat berbagai macam persoalan hidup 

yang harus dihadapi, diantaranya: pergaulan, stres 

bahkan depresi sehingga menyebabkan ketenangan 

jiwa terganggu dan tidak mengetahui solusinya.4 

 
 
2 Aldo Evan Wijaya, dkk. “Tingkat Depresi dan Ansietas Pada 

Usia Produktif,” Volume 12 Nomor 1, Jurnal Kesehatan Ilmiah, 2023, hlm. 

153. 
3  Ahmad Saifuddin, Psikologi Umum Dasar, Edisi Pertama. 

(Jakarta: Kencana, 2022), hlm. 262. 
 

 
4  Alex Souburu, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 

2016), hlm. 122. 
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Apabila permasalahan tersebut  tidak segera diatasi 

maka masalah kesehatan lainnya akan timbul berbagai 

masalah baik masalah baik masalah kesehatan maupun 

masalah dalam aktivitas keseharian. Tentu hal tersebut 

tidak diharapkan dan ingin segera diatasi. 

Untuk mengatasi masalah kecemasan harus ada 

upaya untuk mendapatkan solusinya. Upaya dilakukan 

agar kondisi psikis dan spiritual individu dapat kembali 

normal atau bahkan dapat meningkat ke arah yang 

lebih positif. Upaya mendapatkan solusi bisa dilakukan 

beberapa hal, seperti: melakukan konseling, menemui 

psikolog, 

 

 ataupun dokter. Penting pula 

menanggulanginya dari segi kerohanian di antaranya 

seperti sholat, memperbanyak berzikir, membaca Al-

Quran, maupun dengan berdoa. 

Doa mampu menumbuhkan auto-sugesti yang 

dapat membangkitkan perasaan percaya diri dan 

optimisme, kedua hal tersebut adalah hal dasar dalam 

penyembuhan penyakit. Dalam hal ini penerapan doa 

yang digunakan adalah dengan membaca bait Burdah. 

Burdah sebagai penyembuh penyakit sudah banyak 

terbukti, karena telah banyak orang yang sakit ringan 

bahkan sakit parah pun dapat diobati dengan Burdah. 

Penulis shalawat/Qasidah ini yakni imam Al-Bushiri 

sembuh dari lumpuhnya setelah selesai menyusun 

kitab burdahnya. Dengan pernyataan tersebut manfaat 

burdah sebagai penyembuh penyakit dapat dipercaya.5 

 
 
5  M Syukron Mansyur, a Fathoni, Rahasia Sehat Berkah Shalawat 

Terapi Ampuh Mencegah dan Menyembuhkan Penyakit (Yogyakarta: Best 

Publisher ), hlm. 65. 
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Manfaat lain dari burdah yakni  sebagai takhali yakni 

pembersihan hati, menghapuskan sifat-sifat tercela 

dalam diri  yang berasal dari kemaksiatan baik lahir 

maupun batin.6 Setelah pembersihan hati kita perlu 

menghiasinya dengan sifat-sifat terpuji yang disebut 

dengan Tahali. Setelah hati kita bersih sepatutnya hal 

tersebut dipertahankan dan senantiasa dijaga yang 

disebut dengan Tajali sehingga, akan menghasilkan 

ketenangan jiwa, hal inilah yang dibutuhkan untuk 

mengatasi kecemasan.7  

Burdah dapat membersihkan hati dikarenakan 

burdah berisikan doa, sholawat dan cerita tentang 

keagungan Nabi Muhamad SAW. Dalam Islam 

membaca sholawat merupakan sunah yang sangat 

diutamakan. Pembacaan burdah dianggap sebagai 

bagian dari pembacaan sholawat sehingga dapat 

memberikan pahala bagi pembacanya.8 Beberapa 

alasan yang melatarbelakangi populernya pembacaan 

burdah di Indonesia antara lain, burdah yang dapat 

dibaca dengan berbagai lagu syair sehingga, 

mengandung daya tari tersendiri dan tidak cenderung 

membosankan. Dikarenakan hal tersebut pembacaan 

burdah banyak digemari oleh masyarakat Indonesia 

termasuk di Pekalongan, tak hanya terkenal di dunia 

pesantren saja tetapi burdah juga digemari oleh 

kalangan besar masyarakat.  

 
6  Ajeng Novira Santi, Skripsi: Nilai-nilai Tasawuf dalam Qasidah 

Burdah Karya Syekh Muhammad Ibnu Said Al-Bushiri, (Pekalongan: UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid, 2018) 
7  Ghulam Reza Sultoni, Hati yang Bersih Kunci Ketenangan 

Jiwa, Edisi 1 (Jakarta: Pustaka Zahra) 
8  Muhamad Adib, Burdah Antara Qasidah, Mistis dan Sejarah, 

(Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2009), hlm. 28. 
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Salah satu majelis taklim di Pekalongan yang 

merutinkan pembacaan burdah di tempatnya yakni, 

Majelis Taklim Assyarifiah Krapyak. Pembacaan 

burdah diadakan pada malam Rabu dimulai pukul 

20.00 WIB. Majelis Taklim Assyarifiah memiliki 

pengaruh yang cukup besar dalam kegiatan keagamaan 

di lingkungan sekitarnya.  Majelis taklim Assyarifiah 

merupakan salah satu majelis di Krapyak yang dapat 

dihadiri secara umum, mengadakan pembacaan burdah 

secara rutin serta memiliki jumlah jamaah yang cukup 

besar. Majelis taklim tersebut dihadiri oleh berbagai 

kalangan dengan berbagai rentang usia diantaranya 

adalah dewasa awal. Jamaah dewasa awal memiliki 

berbagai latar belakang yang berbeda, baik ekonomi, 

status pernikahan, pendidikan dan lain sebagainya. 

Permasalahan yang dialami jamaah pun beragam. 

Tetapi, pada rentan usia dewasa awal masalah yang 

kerap dirasakan salah satunya adalah kecemasan. 

Kebanyakan dari mereka mendapatkan rujukan dari 

teman atau orang terdekat untuk ikut rutinan Burdah 

sebagai upaya untuk mengatasi masalah yang sedang 

dialaminya, pada hal ini masalah yang dialami adalah 

kecemasan.9 Seperti yang dialami salah seorang 

jamaah yang sering merasakan kecemasan, diberi 

rujukan oleh temannya untuk mengikuti kegiatan 

Burdah di majelis tersebut. Setelah mengikuti dan 

berkonsultasi, jamaah tersebut diberi nasihat untuk 

membaca beberapa bait Burdah yang memiliki manfaat 

untuk menyembuhkan kecemasan. Kemudian saat 

jamaah telah merasa lebih baik dari segi kecemasannya 

 
 
9 Alfy Mu’ammar, Pengurus Majelis Taklim Asy-Syarifiyyah, 

Wawancara Pribadi, Pekalongan, 12 Juni 2024.  
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jamaah dianjurkan untuk rutin mengikuti pembacaan 

Burdah secara bersama-sama di majelis tersebut agar 

kecemasan dapat tertanggulangi dengan lebih baik. 

Kecemasan pada dewasa awal dapat muncul karena 

berbagai aktor diantaranya karena banyak terjadi 

peralihan seperti, peralihan pergaulan, kemandirian, 

maupun peralihan kebiasaan baru. Karena hal tersebut 

banyak memberikan tekanan bagi individu yang belum 

siap menerimanya akan merasakan yang namanya 

kecemasan.  

Kecemasan merupakan hal yang wajar 

dialami, namun apabila diabaikan serta tidak ditangani, 

maka kecemasan akan berakibat buruk baik pada fisik 

maupun psikis. Oleh karena itu, perlu adanya usaha 

dalam menanganinya. Penanganan di majelis tersebut 

yaitu dengan pembacaan burdah. Maka perlu adanya 

penelitian untuk upaya menanganinya dengan judul, 

“Implementasi Pembacaan Burdah Untuk Mengatasi 

Kecemasan Pada Jamaah Dewasa Awal  di Majelis 

Taklim Assyarifiah Krapyak Pekalongan.” 

B. Rumusan Masalah: 

1. Bagaimana kondisi kecemasan  jamaah dewasa 

awal di majelis taklim Assyarifiah Krapyak 

Pekalongan? 

2. Bagaimana implementasi pembacaan burdah 

dalam mengatasi kecemasan jamaah dewasa awal 

di majelis taklim Assyarifiah Krapyak 

Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan kondisi 

kecemasan jamaah dewasa awal di majelis taklim 

Assyarifiah Krapyak Pekalongan. 
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2. Untuk mengetahui implementasi pembacaan 

burdah dalam mengatasi kecemasan jamaah 

dewasa awal di majelis taklim Assyarifiah Krapyak 

Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan teoritis 

Manfaat teoritis yang diharapkan dari 

penulisan penelitian ini adalah mampu 

memberikan wawasan bagi peneliti maupun yang 

lainya tentang bagaimana implementasi 

pembacaan burdah sebagai metode yang dapat 

mengatasi kecemasan pada masa dewasa awal. 

2. Kegunaan praktis 

Manfaat secara praktis, antara lain: 

a. Memberikan pemahaman tentang bagaimana 

penerapan pembacaan burdah dapat mengatasi 

kecemasan pada masa dewasa awal. 

b. Memberikan pemahaman tentang bentuk 

kecemasan yang kerap kali dialami oleh dewasa 

awal. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teori  

a. Burdah 

Sholawat merupakan salah satu 

perwujudan cinta seseorang umat Islam kepada 

Nabi Muhammad SAW. Seiring dengan 

perkembangannya, sholawat mempunyai 

beragam macam jenisnya, salah satunya adalah 

burdah. Sholawat burdah merupakan ragam 

sholawat pujian yang berisikan doa-doa, pesan 

moral, nilai spiritual, serta sejarah perjalanan 

Nabi Muhammad SAW, sholawat ini ditulis 

oleh penyair yang dikenal dengan nama Imam 
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Al Bushiri, beliau bernama Abu Abdillah 

Syarifudin Abi Abdillah Muhammad Bin 

Hammad Ad-Dalashi Ash-Shanja Asy- Sadzili 

Al-Bushiri. Puisi pujian yang ditulis oleh imam 

Al-Bushiri kemudian diberi nama Sholawat 

Burdah, hal tersebut dikarenakan setelah 

penulisan puisi pujian tersebut selesai imam Al-

Bushiri bermimpi bertemu dengan Nabi 

Muhammad, kemudian Nabi menutupkan 

jubahnya pada tubuh Imam Al Bushiri. Pada 

saat penulisan puisi pujian sholawat tersebut 

Imam Bushiri sedang dalam keadaan lumpuh, 

tetapi setelah bermimpi bertemu dengan Nabi 

Muhammad dan diselimutkan jubah, Imam 

Bushiri sembuh dari kelumpuhannya dan 

kembali sehat. Maka khasiat Burdah sebagai 

obat penyakit telah terbukti, karena selain 

dibuktikan oleh penulisnya sendiri, banyak 

orang yang sakit parah sekalipun dapat diobati 

dengan Burdah.10 Penyakit memiliki berbagai 

jenis diantaranya ada penyakit fisik dan 

penyakit hati. Salah satu penyakit hati ialah 

kecemasan. Dikatakan individu yang 

mengikuti pembacaan shalawat burdah 

memiliki potensi besar mengubah perilaku 

serta keadaan hatinya. Seperti perubahan 

tingkah laku, semangat beribadah, seta sikap 

mereka terhadap keluarga dan lingkungan. 

Perubahan minimal yang dirasakan oleh 

 
 

10  M Syukron Mansyur, a Fathoni, Rahasia Sehat Berkah 

Shalawat Terapi Ampuh Mencegah dan Menyembuhkan Penyakit 

(Yogyakarta: Best Publisher ), hlm. 65. 
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jamaah setelah pertama kali mengikuti burdah 

adalah merasakan adanya ketenangan hati 

dalam diri mereka.11 

b. Kecemasan 

Kecemasan dalam bahasa inggris yakni 

“anxiety” kata tersebut berasal dari Bahasa 

Latin yakni “Anxius” yang memiliki arti kaku, 

dan kata “angon, Anci” yang memiliki arti 

mencekik. Dalam psikologi kecemasan berarti 

perasaan ketakutan dan kekhawatiran tentang 

masa depan yang belum terjadi tanpa sebab 

tertentu dan bersifat ketakutan individu. 

Menurut Freud kecemasan adalah fungsi ego 

untuk memperingatkan individu tentang 

kemungkinan suatu bahaya yang akan datang, 

dengan adanya peringatan tersebut maka 

individu akan dapat mempersiapkan reaksi 

adaptif yang sesuai. kecemasan merupakan hal 

penting dari teori kepribadian, yakni 

merupakan dampak dari konflik yang menjadi 

bagian dari kehidupan yang tidak dapat 

dihindarkan. Dengan kata lain kecemasan ialah 

suatu hal wajar terjadi dan tidak  terhindar 

dalam kehidupan. Tetapi kecemasan dapat 

menjadi masalah apabila tidak segera diatasi 

dan terus berlangsung dalam waktu yang lama. 

Karena apabila kecemasan tidak segera diatasi 

maka akan mengganggu aktivitas kehidupan.12 

 
11  Muhammad Fajru Tsani Ramadhani, Implikasi Pembacaan 

Shalawat Burdah (Studi Pondok Pesantren Mambaul Hikmah Desa Tegal 

Wangi, Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. 2018, hlm.16. 
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Kecemasan timbul dikarenakan seorang 

individu tidak siap menghadapi adanya 

ancaman. Freud mengemukakan bahwa 

kecemasan terbagi menjadi tiga jenis; realistic 

anxiety, neurotic anxiety, moral anxiety. 

Dengan penjelasan sebagai berikut:13 

1) Realistic anxiety atau kemasan realistik 

adalah rasa takut yang nyata terhadap 

bahaya nyata yang ada di dunia luar, rasa 

takut ini adalah asal dari kecemasan 

neurotik dan kecemasan moral.  

2) Neurotic anxiety atau kecemasan neurotik 

adalah ketakutan terhadap hukuman yang 

akan diterima dari figur penguasa dengan 

memuaskan insting dengan caranya 

sendiri, yang diyakini bahwa dirinya akan 

menerima hukuman. Dalam hal ini 

hukuman belum tentu diterima sehingga 

kecemasan neurotik hanya bersifat fantasi. 

Hal tersebut muncul dikarenakan individu 

pernah melakukan hal yang serupa pada 

masa anak-anak dan mendapatkan 

hukuman (realistik) yang dicemaskan. 

3) Moral anxiety. Kecemasan moral 

merupakan kecemasan yang muncul ketika 

individu melanggar standar nilai. 

Kecemasan moral dan kecemasan neurotik 

terlihat hampir sama, namun mempunyai 

prinsip yang berbeda yaitu tingkat 

pengendalian ego. Pada kecemasan moral 

 
12  Alwisol, Psikologi Kepribadian. (Malang: UMM Press, 

2019),hlm.24 
13  Alwisol, Psikologi Kepribadian, hlm.25 
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individu tetap rasional dalam memikirkan 

masalahnya, sedangkan pada kecemasan 

neurotik individu berada dalam keadaan 

tertekan, dan terkadang panik sehingga 

tidak dapat berpikir jernih, oleh karena itu 

energi id menghalangi individu untuk 

membedakan antara fantasi dan kenyataan. 

Untuk mengetahui adanya kecemasan pada 

individu maka diperlukan mengetahui adanya 

berbagai indikator untuk gejala yang dialami 

individu kecemasan. Gejala kecemasan 

meliputi gejala fisik dan psikologis. Kemudian 

respon fisiologis akibat adanya perasaan 

khawatir dan rasa gelisah. Sebagian orang 

dapat mengatasi masalah tersebut dengan 

mudah tetapi ada beberapa orang yang lain 

merasa kesulitan untuk menghadapi dan 

menanganinya. Berikut beberapa aspek 

kecemasan menurut Clark dan Beck:14 

1)  Aspek afektif, yaitu perasaan individu 

yang sedang mengalami kecemasan, 

meliputi: mudah tersinggung, sulit 

mengontrol emosi, tidak sabar, gugup, 

tegang, gelisah. 

2) Aspek Fisiologis, yaitu ciri fisik dari 

seseorang yang sedang mengalami 

kecemasan, meliputi: sesak nafas, nyeri 

dada, nafas lebih cepat, denyut jantung 

 
 
14 Aditya Dedy Nugraha, “Memahami Kecemasan: Perspektif 

Psikologi Islam,” Indonesian Jurnal Of Islamic Psychology, Vol. 2 No. 1, 

Juni 2020 , hal.6 
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meningkat, mual dan gangguan 

pencernaan, diare, kesemutan, berkeringat 

berlebih, menggigil, kepanasan, pingsan, 

lemas, gemetar, mulut kering, otot tegang. 

3) Aspek Kognitif, meliputi: perasaan takut 

yang tidak dapat menyelesaikan masalah, 

takut terhadap komentar negatif, kurang 

perhatian, kurang fokus, dan kurang 

konsentrasi. 

4) Aspek perilaku, respon yang muncul 

biasanya adalah menghindari masalah, 

meliputi: diam, mencari perlindungan, 

banyak bicara atau terpaku dan sulit bicara. 

c. Dewasa Awal 

Dewasa awal adalah masa peralihan 

dari remaja ke dewasa, dalam masa ini terdapat 

banyak usaha untuk mewujudkan perubahan 

mulai dari yang awalnya ketergantungan 

berubah menjadi mandiri, kemudian dari 

penentuan nasib diri yang menjadi 

kebebasannya, kemudian dari segi ekonomi 

dan pandangan yang realistis terhadap 

kehidupan. Masa ini merupakan masa 

pencarian, penentuan, penemuan dan 

reproduksi serta masa penyesuaian terhadap 

gaya hidup baru. Segala hal dilakukan agar 

melepaskan ketergantungannya terhadap orang 

lain, karena hal tersebut maka individu dewasa 

memiliki peningkatan peran dan tanggung 

jawab. Hal ini dapat menjadi sumber 

kekhawatiran. Dikatakan Ericson, masa dewasa 

awal adalah antara usia 20-30 tahun. Pada tahap 

ini individu akan menerima peningkatan 
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tanggung jawab, pada tahap ini pula merupakan 

tahap di mana hubungan intim mulai tumbuh 

dan berkembang.15 

Ciri dewasa awal tidak jauh berbeda 

dengan ciri remaja. Hal tersebut karena dewasa 

awal merupakan peralihan dari remaja menuju 

dewasa. Berikut merupakan ciri dewasa awal 

menurut Hurlock yaitu: 16 

1) Dewasa awal merupakan usia produktif, 

pada masa ini alat reproduksi telah 

mencapai kematangan dan kesepian. Masa 

ini ditandai dengan siapnya individu untuk 

membangun rumah tangga dan siap 

menerima tanggung jawab dan peran baru, 

kemudian pada masa ini pula seorang 

wanita siap untuk menerima tanggung 

jawab sebagai ibu.  

2) Masa dewasa awal sebagai masa yang 

problematik. Hal tersebut karena adanya 

perubahan, sehingga seorang individu 

harus melakukan pergerakan untuk dapat 

menyesuaikan diri dengan perubahan. 

Seperti penyesuaian diri dengan kehidupan 

rumah tangga, kehidupan sebagai warga 

negara yang diakui sebagai dewasa secara 

hukum,  peran baru sebagai orang tua, 

maupun penyesuaian diri dengan 

lingkungan kerja. 

 
 
15 Alwisol, Psikologi Kepribadian, hlm.25  
16  Hurlock, E,B, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 

1996), hal. 246 
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3) Dewasa awal sebagai masa yang penuh 

emosional. Hal tersebut karena pada masa 

ini seringkai dikaitkan dengan masa 

ketegangan dan kekhawatiran. 

Kekhawatiran timbul karena adanya 

perubahan ketergantungan dan individu 

belum mencapai penyesuaian diri dengan 

perubahan tersebut. Dapat pula 

kekhawatiran didapat dari proses 

kegagalan yang dialaminya yang kemudian 

akan mereda dari sejauh mana individu 

dapat mengatasi masalah tersebut 

4) Dewasa awal merupakan masa peralihan, 

dari ketergantungan menuju kemandirian 

dan juga perubahan nilai. Ketergantungan 

yang dimaksud seperti ketergantungan 

pada orang tua, pada lembaga pendidikan 

yang memberikan beasiswa, dan lain 

sebagainya. Kemudian perubahan lain 

terjadi karena beberapa sebab lain seperti 

ingin diterima oleh kelompok tertentu baik 

kelompok dewasa, kelompok sosial, 

kelompok ekonomi maupun sebagainya. 

d. Doa 

Doa yakni meminta dan memohon 

bantuan kepada Allah. Berdoa dapat dikatakan 

pula sebagai wujud kepatutan manusia karena 

manusia membutuhkan segalanya dari Allah 

SWT. Hal tersebut patutlah dilakukan hamba 

kepada penciptanya. Karena dalam keadaan 

bagaimanapun pasti membutuhkan segalanya 

dari Allah SWT. Sebagaimana Firman Allah 

SWT dalam QS. Al-Baqarah/2:186 
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نِّيْ فاا نِّيْ قار يْبٌ ۗ  يْ عا بااد  االاكا ع  ا سا ا ذا وا

يْبوُْا  ان ِۙ فالْياسْتاج  ا داعا ةا الدااع  ا ذا عْوا يْبُ دا اجُ 

لاهمُْ يارْشُدُوْنا  نوُْا ب يْ لاعا لْيؤُْم   ل يْ  وا
 

Terjemah: Apabila hamba-hamba-Ku 

bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) 

tentang Aku, sesungguhnya Aku dekat. Aku 

mengabulkan permohonan orang yang berdoa 

apabila dia berdoa kepada-Ku. Maka, 

hendaklah mereka memenuhi (perintah)-Ku 

dan beriman kepada-Ku agar mereka selalu 

berada dalam kebenaran. 

Doa adalah sebuah bentuk permohonan 

dan pengharapan kepada Allah. Selama 

seseorang tetap berdoa atas segala yang 

dideritanya maka artinya seseorang tersebut 

memiliki harapan yang kuat untuk lepas dari 

masalah yang dideritanya. Doa dapat 

menumbuhkan auto-sugesti sehingga dapat 

membangkitkan perasaan optimis dan rasa 

percaya diri, kedua hal tersebut adalah hal 

yang mendasar untuk mengobati segala 

penyakit termasuk penyakit hati. Menurut 

sudut pandang kesehatan jiwa, doa 

mengandung unsur psikotrapuitik. 

Psikoreligius ini tidak kalah penting 

dibanding dengan psikiatrik karena 

Psikoreligius memiliki kekuatan spiritual 

kerohanian yang dapat membangkitkan rasa 

optimis dan rasa percaya diri.17 

 
 
17 Farida, Bimbingan Rohani Pasien, hal. 131  
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F. Penelitian Terdahulu 

Selain teori di atas peneliti juga mengkaji 

penelitian-penelitian terdahulu, seperti pertama, karya 

Ah. Kusairi dan Suwantoro yang berjudul 

“Membangun Ketahanan Spiritual Masyarakat 

Pamekasan Melalui Pembacaan Burdah Di Tengah 

Pandemi Covid-19”. Hasil dari penelitian tersebut 

adalah, adanya peran penting bagi burdah sebagai 

upaya mempertahankan kesehatan spiritual dimasa 

Covid-19. Didapatkan pula burdah sebagai ikhtiar 

sebagai faktor intern menjaga kesehatan spiritual 

sekaligus bentuk keseimbangan antara lahir dan batin. 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan 

menganalisis pembacaan burdah pada masa pandemi. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian 

penulis saat ini adalah sama dalam hal menganalisis 

pelaksanaan pembacaan kitab burdah. Kemudian 

perbedaannya adalah dalam penelitian tersebut 

terfokus pada burdah sebagai  upaya menjaga 

kesehatan di masa Covid-19. Sedangkan penelitian 

penulis saat ini membahas tentang penerapan burdah 

untuk mengatasi kecemasan. 18 

Kedua, skripsi dari Imaya, Syafa Nur. Yang 

berjudul "Imaya Spiritual dalam Qasidah Burdah 

Karya Imam Al-Bushiri (Kajian Psikologi Sastra)". 

Hasil dari penelitian tersebut adalah, adanya suatu 

aktivitas kejiwaan di dalam sastra Qasidah burdah 

kemudian ada pula nilai-nilai spiritual dalam Qasidah 

burdah yang berpengaruh dalam perubahan tingkah 

laku individu sehingga semakin berkembang. 

 
18  Ah. Kusairi dan Suwantoro, “Membangun Ketahanan Spiritual 

Masyarakat Pamekasan Melalui Pembacaan Burdah Di Tengah Pandemi 

Covid-19”, Vol. 6 No. 02 (2021): Jurnal Teknik Ibnu Sina1 
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Penelitian ini menggunakan teori psikologi sastra, 

pendekatannya kualitatif sastra dan memfokuskan 

pada masalah psikologi dan kepribadian.  Persamaan 

penelitian tersebut dengan penelitian penulis saat ini 

adalah sama dalam membahas  burdah tetapi dalam 

penelitian tersebut pembahasan burdah lebih terfokus 

pada masalah psikologi dan kepribadian sedangkan, 

penelitian penulis saat ini membahas tentang 

bagaimana penerapan burdah untuk mengatasi 

kecemasan.19 

Ketiga, skripsi dari Azizah, Mufika Zahrotun. Yang 

berjudul "Nilai-nilai Pendidikan Akidah Akhlak dalam 

Kitab Burdah Karya Imam Syarifudin Abu Abiabdillah 

Muhammad Al Bushiri dan Relevansinya dengan 

materi Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah". Hasil dari 

penelitian tersebut adalah, isi dari pendidikan akidah di 

madrasah aliyah yang berisi rukun iman serta 

pendidikan akhlak terpuji. Nilai-nilai pendidikan 

akidah akhlak yang terdapat dalam kitab Burdah 

relevan dengan materi Akidah Akhlak di Madrasah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang  

deskriptif. Jenis penelitian ini adalah kajian 

kepustakaan dengan teknik pengumpulan data 

dokumentasi. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian penulis saat ini adalah, sama-sama meneliti 

kitab burdah tetapi perbedaannya terdapat dalam 

pembahasan tentang burdah, dalam penelitian ini 

burdah dilihat dari nilai-nilai akidah akhlak yang 

terkandung didalamnya serta nilai-nilai tersebut 

 
 
19  Qitmaya, Syafa Nur, Skripsi: Nilai-Nilai Spiritual dalam 

Qashidah Burdah Karya Imam Al-Bushiri (Kajian Psikologi Sastra), (IAIN 

Salatiga, 2021) 
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relevan dengan pendidikan madrasah aliyah. 

Sedangkan dalam penelitian penulis saat ini membahas 

tentang penerapan burdah untuk mengatasi 

kecemasan.20 

Keempat, Hana Lutfiah Nurfauziah, yang berjudul 

"Nilai-nilai moderasi Islam dalam syair shalawat 

Burdah tahun 1274 karya Syekh Al-Bushiri". Hasil dari 

penelitian tersebut adalah, Riwayat hidup Syekh Al-

Bushiri, kemudian terdapat nilai-nilai moderasi Islam 

yang mengingatkan untuk bersikap baik dan menjauhi 

larangan. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian penulis saat ini adalah sama dalam hal 

meneliti kitab burdah. Kemudian perbedaannya adalah 

dalam penelitian tersebut terfokus biografi Al Bushiri 

serta nila moderasi di dalam syair burdah. Sedangkan 

penelitian penulis saat ini membahas tentang 

penerapan burdah untuk mengatasi kecemasan.21 

Kelima, Intan Budiana Putri dan Abdul Muhid 

dengan judul, “Metode Pendidikan Keteladanan 

Relevansi antara Qasidah Burdah dengan Teori Belajar 

Sosial Albert Bandura”.  Hasil dari penelitian tersebut 

adalah, adanya salah satu metode Bandura yang masuk 

dalam kitab Burdah yakni dari kisah-kisah Rasulullah 

yang terdapat dalam kitab tersebut. Bentuk riset 

tersebut dallah, kualitatif menggunakan metode riset 

pustaka (library research). Persamaan penelitian 

 
 
20 Azizah, Mufika Zahrotun, Nilai-nilai Pendidikan Akidah 

Akhlak dalam Kitab Burdah Karya Imam Syarifudin Abu Abiabdillah 

Muhammad Al Busyiri dan Relevansinya dengan materi Akidah Akhlak di 

Madrasah Aliyah. Undergraduate (S1) thesis ,(IAIN Ponorogo, 2023) 
21  Hana Lutfiah Nurfauziah, “Nilai-nilai moderasi Islam dalam 

syair shalawat Burdah tahun 1274 karya Syekh Al-Bushiri.” Sarjana thesis, 

(UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2023) 
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terdahulu dengan penelitian ini adalah fokus 

pembahasan yang sama yakni Burdah. Kemudian 

perbedaannya yakni alur pembahasannya, jika 

penelitian terdahulu memfokuskan pada teori belajar 

sosial Albert Bandura dalam burdah, penelitian penulis 

saat ini terfokus pada penerapan dari burdah untuk 

mengatasi kecemasan.22 

G. Kerangka berpikir 

Penelitian ini menggunakan implementasi terapi 

doa dengan burdah. Dalam sholawat burdah tersebut 

terdapat doa-doa sehingga berpotensi sebagai 

penenang jiwa yang dapat mengobati kecemasan. 

Secara psikolog terapi doa akan mengembangkan 

penghayatan akan kehadiran Allah SWT dalam setiap 

aktivitas kehidupan sehingga, tidak merasa sendiri, 

merasa terlindungi didunia ini, karena Allah adalah 

Dzat yang Maha Mendengar segala keluh kesah 

hamba-Nya. Ketenangan ini akan menghasilkan 

dampak relaksasi yang bermakna bagi seseorang yang 

mengalami kecemasan.  

Doa merupakan harapan dan permohonan kepada 

Allah SWT. selama berdoa seorang yang mengalami 

kecemasan memiliki harapan dan perasaan yang kuat 

untuk lepas dari kecemasannya. Terapi doa memiliki 

beberapa tahapan yaitu takhalli (Pembersihan hati), 

tahalli (Pengisian hati dengan akhlak terpuji) dan 

tajali. Dengan tahapan tersebut diharapkan jamaah 

dapat meredakan kecemasannya. Dalam pujian atau 

doa dapat memberikan auto-sugesti yang dapat 

 
 
22  Intan Budiana Putri, Abdul Muhid, “The Metode Pendidikan 

Keteladanan Relevansi antara Qasidah Burdah dengan Teori Belajar Sosial 

Albert Bandura”, Vol. 14 No.2 (2021) 
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membangkitkan rasa percaya diri dan optimisme yang 

keduanya merupakan hal mendasar dalam 

penyembuhan suatu penyakit.23 

Pembacaan burdah digunakan sebagai upaya oleh 

jamaah dewasa awal untuk mengatasi kecemasan yang 

dialaminya. Karena mampu  memberikan auto sugesti 

yang meningkatkan rasa percaya diri dan optimis. 

Setelah membaca burdah dengan meningkatkannya 

rasa percaya diri dan optimis individu memiliki 

kekuatan untuk mengatasi kecemasan yang 

dialaminya.  

 

Kecemasan Jamaah Dewasa Awal Majelis Taklim 

Assyarifiah Krapyak Pekalongan 

 

Sebelum dan sesudah 

terapi doa 

a. Aspek afektif 

b. Aspek fisiologis 

c. Aspek kognitif 

d. Aspek perilaku 

Dengan ciri perilaku 

yakni kurang dapat 

berkonsentrasi 

 Terapi Doa 

Tahapan: takhalli, 

taholli, tajali 

 

Penerapan Terapi Doa dengan Burdah Memberi 

Auto-sugesti yang dapat Mengatasi Kecemasan. Hal 

tersebut tampak dari perilaku yang dapat lebih 

mudah berkonsentrasi. 

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir 

 
 
23 Farida, Bimbingan Rohani Pasien, hal. 131  
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H. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian yang 

penulis gunakan adalah penelitian lapangan (field 

Research) penelitian ini mempelajari fenomena 

yang terjadi dilingkungan  yang ilmiah di tempat 

fenomena tersebut terjadi.24 Dengan mempelajari 

fenomena langsung di tempat asal fenomena 

tersebut berasal, penelitian ini menghasilkan 

gambaran yang baik dan lengkap serta terorganisir. 

2. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan peneliti 

dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan 

tasawuf dan psikoterapi. Pendekatan tasawuf dan 

psikoterapi yang digunakan untuk mengatasi 

kecemasan pada jamaah dewasa awal yakni dengan 

salah satu teknik sufistik yaitu berdoa. 

3. Sumber Data 

a. Sumber data primer 

Merupakan sumber data utama yang 

langsung berhubungan dengan pembahasan 

judul skripsi, yakni pengurus majelis serta tiga 

jamaah dewasa awal majelis taklim Assyarifiah 

Krapyak pekalongan. 

b. Sumber data sekunder 

Merupakan sumber data pendukung 

dari sumber data primer, yakni yang 

 
 
24 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma 

Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya), Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2004, hal. 160. 
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berhubungan dekat dengan sumber data primer. 

Sumber data sekunder dari penelitian ini adalah 

jurnal, buku, dosen, maupun karya tulis 

pendukung lainya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi (Observation) sebagai 

metode pengumpulan data digunakan untuk, 

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 

berlangsung dan menggali data untuk 

mendapatkan data tentang kondisi kecemasan 

jamaah dewasa awal dan praktik penerapan 

terapi doa oleh jamaah. Peneliti mengambil 

narasumber sebanyak 5-10 orang jamaah. 

b. Wawancara (interview) 

 Wawancara (interview) adalah 

kegiatan tanya jawab antara pewawancara dan 

narasumber yang dilakukan secara lisan untuk 

menggali sebuah informasi. Wawancara pada 

penelitian ini dilakukan secara langsung berupa 

tanya jawab terhadap jamaah untuk 

mendapatkan data tentang kecemasan yang 

mereka alami. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah bentuk 

pengumpulan dan penyimpanan data  dalam 

penelitian.  Cara ini dilakukan untuk mencari 

data atau sember yang mendukung penelitian. 

Adapun dokumentasi dalam penelitian ini 

sebagai bukti untuk mendapatkan data terkait 

dengan kegiatan pembacaan burdah di majelis 

taklim Assyarifiah Krapyak Pekalongan. 
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5. Teknik analisis data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

pendekatan analisis data induktif, ialah proses 

penarikan kesimpulan dari suatu data yang 

diperoleh, dilanjutkan dengan penarikan 

kesimpulan secara umum.25 Adapun beberapa 

langkah yang dilakukan untuk menganalisis data 

yakni mengikut model interaktif Miles and 

Huberman, diantaranya: tahap pengumpulan data, 

dalam tahap ini pengumpulan data diambil dari 

pembacaan burdah untuk mengatasi kecemasan 

jamaah dewasa awal Assyarifiah Krapyak 

Pekalongan, tahap reduksi data dengan proses 

pemilihan pemusatan data dengan penyederhanaan 

data, dalam tahap ini memilih data yang diperoleh 

dari informan seperti jamaah dan pengasuh Majelis 

Taklim Assyarifiah Krapyak Pekalongan, tahap 

penyajian data, pada tahap ini data yang diperoleh 

dari informan berupa implementasi pembacaan 

burdah untuk mengatasi kecemasan dewasa awal, 

dan yang terakhir adalah penarikan kesimpulan 

atas pertanyaan penelitian terkait dengan 

implementasi pembacaan burdah ntuk mengatasi 

kecemasan jamaah dewasa awal di Majelis Taklim 

Assyarifiah Krapyak Pekalongan.26 

 
 
25 Pinton Setya, dkk, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Kuantittif, 

dan Penelitian Tindak Kelas dalam Pendidikan Olahraga, (Malang: 

Universitas Negeri Malang, 2020), hal. 126  
 
26 Ary Pongtiku, Metode Penelitian Kualitatif Saja, (Jayapura: 

Nulis Buku, 2016), hal. 83  
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I. Sistematika Penulis 

Untuk memperoleh susuan serta gambaran 

yang sistematis dan jelas dalam bahasan ini agar 

mudah dipahami oleh pembaca, maka dalam 

penulisannya skripsi ini terbagi menjadi lima bab. 

Antara bab satu dan bab lainya masih mengarah pada 

pembahasan yang sesuai dengan judul skripsi. Adapun 

sistematika penulisannya adalah sebagai berikut: 

BAB I Pembahasan. merupakan bab awal 

dalam skripsi yang berisi tentang pembahasan Latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian serta sistematika penelitian. 

BAB II Landasan teori berisi teori terapi doa 

yang mencakup pengertian Taklim terapi doa, dan 

tahapan dalam doa. Kemudian Burdah yang mencakup 

pengertian, sejarah dan fungsi. Kemudian teori tentang 

kecemasan dewasa awal yang mencakup pengertian, 

indikator dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kecemasan. 

BAB III Biografi tentang Majelis Taklim 

Assyarifiah Krapyak Pekalongan, kondisi kecemasan 

akibat perubahan rutinitas baru pada jamaah dewasa 

awal di majelis taklim Assyarifiah Krapyak 

Pekalongan,  kemudian implementasi sholawat burdah 

sebagai doa untuk mengatasi kecemasan. 

BAB IV  Analisis pengimplementasian 

pembacaan burdah sehingga dapat digunakan sebagai 

meditasi untuk mengatasi kecemasan pada jamaah 

dewasa awal.  

BAB V Penutup berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian implementasi 

pembacaan Burdah untuk mengatasi kecemasan 

dewasa awal di Majelis Taklim Assyarifiah 

berdasarkan data wawancara dan observasi terhadap 

narasumber, maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kondisi jamaah dewasa awal sebelum mengikuti 

pembacaan Burdah mengalami kecemasan 

menunjukkan berbagai gejala dan dianalisis 

menggunakan aspek kecemasan menunjukkan 

kecemasan pada tingkat ringan hingga sedang 

serta kecemasan tersebut telah dirasakan dengan 

kurun waktu yang cukup lama. Setelah mengikuti 

pembacaan Burdah jamaah dewasa awal 

menunjukkan perubahan sehingga gejala 

kecemasan yang ditunjukkan sebelumnya 

menurun bahkan hilang. Setelah dianalisis dengan 

wawancara kembali menunjukkan penurunan 

tingkat kecemasan. Penurunan tingkat kecemasan 

pada jamaah ditandai penurunan gejala, kemudian 

dari segi perilaku jamaah menunjukkan perilaku 

yang lebih fokus karena dapat lebih berkonsentrasi 

serta dapat berbicara dengan lebih tenang. Dengan 

ini maka pembacaan Burdah memiliki dampak 

positif menurunkan tingkat kecemasan jamaah 

dewasa awal.  

2. Implementasi terapi doa dengan Burdah oleh 

ketiga jamaah  didalamnya terdapat bait-bait yang 
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menunjukkan tahapan terapi doa yang dilakukan 

oleh jamaah. Tahapan doa dalam Burdah tersebut 

adalah tahapan takhalli, tahalli, dan tajali. Setelah 

menerapkan dan merasakan tahapan terapi doa 

dengan Burdah jamaah merasakan adanya auto-

sugesti yang menimbulkan perasaan tenang dan 

rasa optimis dari diri mereka. 

B. Saran 

1. Bagi dewasa awal yang mengalami kecemasan 

Diharapkan dewasa awal yang mengalami 

kecemasan dapat menerapkan manfaat pembacaan 

Burdah untuk mengatasi permasalahan yang 

dialami dalam hidup mereka. 

2. Bagi Majelis Taklim Assyarifiah 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan data 

untuk mengetahui gambaran kecemasan yang 

dialami oleh jamaah dewasa awal dan penerapan 

pembacaan burdah sebagai upaya mengatasi 

kecemasan tersebut. Sehingga diharapkan Majelis 

Taklim Assyarifiah dapat memperhatikan dan 

menangani kecemasan yang dialami jamaah 

dewasa awal maupun jamaah lainya. 

3. Bagi mahasiswa tasawuf dan psikoterapi serta 

peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi untuk dilakukan penelitian lanjutan 

mengenai pembacaan Burdah dengan 

menggunakan metode penelitian yang lain 

sehingga dapat menghasilkan data yang lebih 

mendalam, akurat, terbukti dan bermanfaat bagi 

semua pihak. 
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